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ABSTRACT

This study aims to examine the role of the quality of interpersonal relationships
between teachers and students in shaping student personality at Madrasah
Ibtidaiyah. The method used is a literature review, examining various relevant
scientific sources on interpersonal communication, student personality, and
Islamic educational values. The results of the study show that quality interpersonal
relationships, characterized by effective communication, empathy, exemplary
behavior, and teacher affection, have a significant influence on student personality
development. Teachers play an important role not only as educators but also as
spiritual guides and moral role models who instill Islamic values in every
interaction. Through warm and attentive relationships, students feel valued,
emotionally secure, and motivated to behave positively. Good interpersonal
relationships foster students who are confident, disciplined, honest, independent,
responsible, empathetic, and noble. Thus, the interpersonal relationship between
teachers and students becomes the main foundation in realizing madrasah
education that is character-building, religious, and oriented towards the formation
of perfect human beings.

Keywords: Interpersonal Relationships, Quality, Student Personality
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa terhadap pembentukan kepribadian siswa di Madrasah
Ibtidaiyah. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (literature review) dengan
menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan mengenai komunikasi
interpersonal, kepribadian siswa, dan nilai-nilai pendidikan Islam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang berkualitas, ditandai oleh
komunikasi efektif, empati, keteladanan, dan kasih sayang guru, memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan kepribadian siswa.Guru berperan
penting tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual
dan teladan moral yang menanamkan nilai-nilai Islam dalam setiap interaksi.
Melalui hubungan yang hangat dan penuh perhatian, siswa merasa dihargai,
aman secara emosional, dan termotivasi untuk berperilaku positif. Kualitas
hubungan interpersonal yang baik mampu menumbuhkan pribadi siswa yang
percaya diri, disiplin, jujur, mandiri, bertanggung jawab, empatik, dan berakhlak
mulia. Dengan demikian, hubungan interpersonal guru dan siswa menjadi fondasi
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utama dalam mewujudkan pendidikan madrasah yang berkarakter, religius, dan
berorientasi pada pembentukan insan kamil.
Kata Kunci: Hubungan Interpersonal, Kualitas, Kepribadian siswa .

A.Pendahuluan perhatian (Afifah & Utami, 2024).

Pendidikan merupakan
proses yang tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi
juga mencakup pembentukan
karakter =~ dan  pengembangan
hubungan sosial antara guru dan
siswa. Dalam konteks pendidikan
modern,  keberhasilan  proses
pembelajaran sangat dipengaruhi
oleh kualitas interaksi interpersonal
antara guru dan peserta didik.
Kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa sangat
menentukan keberhasilan proses
pembelajaran (Hadi et al., 2025).
Hubungan interpersonal yang
berkualitas tersebut menjadi
pondasi penting dalam
menciptakan interaksi yang hangat
dan saling mendukung sehingga
proses pembelajaran dapat
berjalan optimal (Maria Stella
Meinda & A. Munanjar, 2023).

Siswa madrasah ibtidaiyah
umumnya berada pada rentang
usia 6-12 tahun, yaitu masa
perkembangan operasional
konkret . Pada tahap ini, anak
masih berpikir secara konkret,
mudah meniru perilaku orang
dewasa, dan memiliki kebutuhan
emosional yang tinggi untuk
merasa disayangi serta diterima
oleh lingkungannya, terutama oleh
guru (Juwantara, 2019). Pada
konteks madrasah ibtidaiyah yang
berbasis nilai-nilai agama dan
moral, kualitas hubungan
interpersonal guru dan siswa tidak
hanya sekedar komunikasi formal,
tetapi juga mencakup pendekatan
personal yang hangat dan penuh

Hubungan yang dekat dan hangat
ini menjadi modal utama dalam
membentuk kepribadian siswa,
membantu mereka dalam
mengembangkan rasa tanggung
jawab, kejujuran dan sikap hormat
terhadap sesama (Putri et al.,
2024). Oleh karena itu, memahami
peran kualitas hubungan
interpersonal untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di madrasah
ibtidaiyah, yang sering Kkali
menyatukan ajaran agama dengan
pembelajaran umum.

Komunikasi  interpersonal
merupakan proses pertukaran
pesan, informasi, dan makna
antara dua orang atau lebih yang
terjadi secara langsung, baik
secara verbal maupun nonverbal
(Anggraini et al., 2022).
Komunikasi interpersonal tidak
sekadar penyampaian informasi,
tetapi juga melibatkan unsur
empati, kepercayaan, dan
pemahaman timbal balik antara
pihak-pihak  yang  berinteraksi
(Hadi et al.,, 2025). Pada konteks
pendidikan, komunikasi
interpersonal memiliki peran
penting dalam membangun
hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa. Guru yang mampu
berkomunikasi dengan baik dapat
menyesuaikan cara berbicara,
mendengarkan secara aktif, serta
menanggapi kebutuhan emosional
dan intelektual siswa secara tepat.
Komunikasi yang efektif
menciptakan suasana kelas yang
positif, meningkatkan keterlibatan
belajar, dan memperkuat ikatan
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emosional antara guru dan peserta
didik (Indah Mayasari et al., 2024).

Guru di Madrasah Ibtidaiyah
berfungsi sebagai pendamping
sekaligus pembina spiritual, yang
melalui interaksi langsung dengan
siswa turut membentuk
kepribadian mereka lewat
keteladanan sikap serta respon
emosional yang ditunjukkan
(Mahtumah, 2023). Kualitas
hubungan interpersonal yang baik,
seperti empati dan dukungan,
dapat membantu siswa
mengembangkan rasa percaya diri
dan  kemampuan beradaptasi
(Chairunnisa et al., 2024).
Sebaliknya, guru yang otoriter atau
kurang responsif dapat
menimbulkan rasa takut atau
penolakan, yang berdampak pada
pembentukan kepribadian yang
negatif. Siswa yang memiliki
hubungan positif dengan guru
cenderung menunjukkan
kepribadian yang lebih stabil dan
positif. Oleh karena itu, pelatihan
guru dalam keterampilan
interpersonal  menjadi  penting
untuk mendukung perkembangan
siswa (Kurniawan et al., 2025).

Kualitas hubungan
interpersonal guru-siswa dapat
diukur melalui dimensi seperti
kehangatan, konflik, dan
kedekatan, yang memengaruhi
dinamika kelas di madrasah
ibtidaiyah. Hubungan yang
berkualitas tinggi ditandai dengan
komunikasi yang terbuka, adanya
rasa saling menghormati, serta
dukungan emosional yang kuat
(Ixfina, 2024). Aspek tersebut
menjadi indikator penting dalam
membangun suasana
pembelajaran yang harmonis dan
kondusif, sehingga memberikan

pengaruh positif terhadap
pembentukan kepribadian siswa
(Yuliana, 2025). Selain itu, prinsip
muamalah dalam Islam
mendukung pentingnya interaksi
yang baik dan etis antara guru dan
siswa, di mana komunikasi yang
terbuka dan sikap saling
menghormati  sesuai dengan
ajaran Islam, turut memperkuat
kualitas hubungan interpersonal di
lingkungan madrasah (Habibullah,
2018). Hubungan yang demikian
tidak hanya meningkatkan
keefektifan proses belajar
mengajar tetapi juga membentuk
karakter siswa yang berakhlak
mulia sesuai nilai-nilai Islam yang
diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam dunia pendidikan,
kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa menjadi
dasar penting bagi pencapaian
tujuan pembelajaran. Hubungan
yang positif memungkinkan
terciptanya komunikasi dua arah
yang efektif, rasa aman, dan
suasana kelas yang harmonis
(Cornelius-White, 2007). Kualitas
hubungan interpersonal yang baik
antara guru dan siswa sangat
dipengaruhi oleh kepribadian dan
kemampuan sosial guru. Salah
satu aspek penting dari
kepribadian guru yang
berpengaruh terhadap interaksi
sosial di sekolah adalah
kepribadian (Hartono et al., 2024).
Guru yang memiliki kualitas
hubungan interpersonal dengan
baik menunjukkan empati,
ketulusan, dan antusiasme dalam
mengajar, sehingga mampu
menarik perhatian siswa dan
membangun  hubungan  yang
hangat.
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Berdasarkan uraian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa memiliki
peran penting dalam membentuk
kepribadian  siswa  Madrasah
Ibtidaiyah. Melalui hubungan yang
positif dan bernuansa religius,
siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai moral
dan spiritual yang menjadi dasar
terbentuknya kepribadian yang
berakhlakul karimah. Oleh karena
itu, penelitian mengenai “Peran
Kualitas Hubungan Interpersonal
Guru dan Siswa terhadap
Kepribadian  Siswa  Madrasah
Ibtidaiyah” menjadi relevan untuk
dikaji lebih  mendalam guna
memperkuat pendekatan
pendidikan yang holistik dan
berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan kesenjangan
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini  meliputi tiga hal
utama: (1) Bagaimana bentuk
kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah? (2) Faktor-faktor apa
saja yang memengaruhi kualitas
hubungan interpersonal antara
guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah? dan (3) Bagaimana

peran kualitas hubungan
interpersonal guru dan siswa
terhadap pembentukan

kepribadian siswa di Madrasah
Ibtidaiyah?

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bentuk serta
faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa, serta
menjelaskan kontribusinya
terhadap pembentukan
kepribadian siswa di Madrasah

Ibtidaiyah. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan
memperkaya literatur  tentang

pendidikan karakter berbasis nilai
Islam melalui pendekatan
hubungan interpersonal.
Sementara secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan menjadi
pedoman bagi guru dalam

meningkatkan kemampuan
komunikasi, empati, dan
keteladanan, serta bagi lembaga
pendidikan dalam
mengembangkan program

pembinaan karakter Islami yang
berkelanjutan dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode studi pustaka (literature
review)  yang berfokus  pada
pengumpulan dan analisis berbagai
sumber ilmiah yang relevan dengan
topik Peran Kualitas Hubungan
Interpersonal Guru dan  Siswa
terhadap Kepribadian Siswa di
Madrasah Ibtidaiyah. Metode ini
dilakukan dengan menelaah jurnal,
buku, skripsi, dan hasil penelitian
terdahulu yang membahas tentang
hubungan interpersonal, kepribadian
siswa, serta konteks pendidikan Islam
di madrasah. Langkah-langkah
penelitian meliputi: (1) pengumpulan
data pustaka dari sumber-sumber
terpercaya dan terkini, baik nasional
maupun internasional; (2) seleksi
sumber  dengan  memperhatikan
relevansi tema, kredibilitas penulis,
dan tahun publikasi; (3) analisis isi
(content analysis) untuk
mengidentifikasi  konsep, temuan,
serta hubungan antarvariabel yang
muncul dalam literatur; dan (4)
sintesis hasil kajian untuk
memperoleh  kesimpulan  teoritis
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tentang bagaimana kualitas
hubungan interpersonal guru dan
siswa berkontribusi terhadap
pembentukan kepribadian  siswa.

Hasil kajian pustaka ini diharapkan
memberikan pemahaman konseptual
yang komprehensif dan menjadi
landasan bagi penelitian empiris
selanjutnya di bidang pendidikan
Islam.

C. Hasil
Pembahasan
Bentuk kualitas hubungan
interpersonal antara guru dan
siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Hubungan interpersonal antara
guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan fondasi
utama yang menentukan
keberhasilan proses pendidikan, baik
dalam ranah akademik maupun
pembentukan karakter (Ixfina, 2024).
Siswa Madrasah Ibtidaiyah umumnya
berusia antara 6-12 tahun, yang
berada pada tahap perkembangan
kognitif konkret. Pada tahap ini, anak
sudah mulai mampu berpikir logis,
tetapi masih membutuhkan contoh
nyata dalam memahami konsep.
Secara emosional, mereka masih
labil dan membutuhkan dukungan,
perhatian, serta teladan dari orang
dewasa. Dari sisi sosial, mereka
mulai belajar bersosialisasi dan ingin
diakui oleh teman sebaya maupun
guru (Juwantara, 2019). Dalam aspek

Penelitian dan

sosial, mereka  mulai belajar
berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar, serta

membutuhkan pengakuan dari teman
sebaya maupun guru sebagai figur
penting dalam kehidupannya di
sekolah (Umar & Masnawati, 2024).
Dalam konteks  tersebut,
kebutuhan siswa meliputi rasa aman,
diterima, dihargai, serta memperoleh
bimbingan dan arahan yang jelas.

Guru memiliki peran penting dalam
memenuhi  kebutuhan ini  melalui
interaksi yang hangat, empatik, dan
komunikatif (Hanaris, 2023). Bentuk
kualitas hubungan interpersonal yang
baik tercermin dari sikap guru yang
menunjukkan perhatian dan empati
terhadap siswa, bersedia
mendengarkan perasaan dan
keluhan mereka, serta memberikan
dukungan emosional yang
menumbuhkan rasa nyaman di
sekolah (Gowinarta & Masduki,
2025). Selain itu, komunikasi yang
terbuka dan efektif menjadi kunci
penting dalam menjalin hubungan
positif. Guru harus menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah
dipahami, dan sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa MadrasaH
Ibtidaiyah agar interaksi berlangsung
lancar dan bermakna (Afifah & Utami,
2024).

Di lingkungan madrasah
ibtidaiyah, hubungan antara pendidik
dan peserta didik tidak sekadar
bersifat formal, melainkan juga
mencakup aspek emosional, sosial,
dan spiritual yang sangat kuat (Wati,
2015). Guru berperan tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pendidik moral dan pembimbing
spiritual (Darmadi, 2015). Kualitas
hubungan interpersonal yang baik
menunjukkan adanya keakraban,
saling percaya, penghargaan, dan
komunikasi yang baik antara guru
dan siswa. Suasana yang harmonis
ini menciptakan iklim belajar yang
menyenangkan, meningkatkan
motivasi  intrinsik  siswa, dan
mendukung mereka berkembang
menjadi pribadi yang berakhlak mulia
serta berkarakter kuat (Basith, 2024).

Komunikasi yang berkualitas
merupakan kunci utama dalam
membangun hubungan interpersonal
yang positif antara guru dan siswa di
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Madrasah Ibtidaiyah. Melalui
komunikasi yang baik, guru dapat
memahami kebutuhan siswa,
menumbuhkan kepercayaan, serta
menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan bermakna (D. S. R. Putri
et al., 2025). Adapun komunikasi
berkualitas adalah sebagai berikut:
1. Komunikasi Dua Arah
Komunikasi antara guru
dan siswa sebaiknya tidak
bersifat satu arah, melainkan
memberi ruang bagi siswa
untuk bertanya, berpendapat,
dan menanggapi. Guru tidak
hanya sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai
pendengar yang aktif terhadap
apa yang diungkapkan siswa.
Komunikasi dua arah
membantu  siswa  merasa
dihargai, meningkatkan rasa
percaya diri, dan membangun
hubungan yang lebih akrab
dengan guru.
2. Bahasa yang Sederhana dan
Sesuai Usia
Siswa MI masih berada
pada tahap berpikir konkret,
sehingga penggunaan bahasa
yang sederhana, jelas, dan
mudah  dipahami  menjadi
penting. Guru perlu
menyesuaikan gaya bicara
dengan tingkat perkembangan
kognitif anak agar pesan
tersampaikan secara efekitif.
Penggunaan contoh nyata,
cerita, atau ilustrasi konkret
dapat membantu siswa
memahami materi maupun
nilai-nilai yang diajarkan.
3. Sikap Empatik dan Penuh
Perhatian
Guru perlu
menunjukkan empati dalam
berkomunikasi, yaitu berusaha
memahami  perasaan dan

sudut pandang siswa. Sikap
empatik dapat ditunjukkan
dengan mendengarkan secara
aktif, ~memberikan respons
yang menenangkan, serta
tidak cepat menghakimi ketika
siswa melakukan kesalahan.
Hal ini membuat siswa merasa
diterima dan nyaman untuk
terbuka kepada guru.

. Nada dan Ekspresi Positif

Nada suara, ekspresi
wajah, dan bahasa tubuh guru
memiliki  pengaruh  besar
terhadap penerimaan pesan
oleh siswa. Komunikasi yang
lembut, ramah, dan disertai
senyuman dapat menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan.  Sebaliknya,
nada tinggi atau ekspresi
marah dapat menimbulkan
rasa takut dan menurunkan
semangat belajar anak.

. Pemberian Umpan Balik

(Feedback) yang Membangun

Guru perlu memberikan
umpan balik terhadap perilaku
dan hasil belajar siswa dengan
cara yang positif dan mendidik.
Pujian yang tulus, dorongan,
dan koreksi yang disampaikan
dengan bahasa yang sopan
akan membantu siswa
memahami kesalahannya
tanpa merasa dipermalukan.
Umpan balik yang
membangun mendorong siswa
untuk terus memperbaiki diri
dan meningkatkan motivasi
belajar.

. Konsistensi antara Ucapan

dan Perilaku

Komunikasi yang
berkualitas juga menuntut
konsistensi antara apa yang
dikatakan guru dengan
perilakunya. Siswa M|l mudah
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meniru perilaku guru, sehingga
keteladanan menjadi bagian
dari  komunikasi nonverbal
yang kuat. Guru yang berkata
sopan, jujur, dan menghargai
siswa akan menumbuhkan
rasa hormat dan kepercayaan
yang mendalam dari anak-
anak.

7. Menumbuhkan Nilai-Nilai
Islami dalam Komunikasi

Sebagai lembaga

pendidikan Islam, komunikasi
di Madrasah Ibtidaiyah
hendaknya mencerminkan
nilai-nilai Islami seperti
kesantunan, kasih sayang, dan
keadilan. Guru perlu
membiasakan salam, doa, dan
tutur kata baik dalam interaksi
sehari-hari. Komunikasi yang
bernuansa spiritual ini
membantu pembentukan
akhlak siswa sesuai tujuan
pendidikan madrasah.

Secara umum, bentuk
hubungan interpersonal yang
berkualitas di Madrasah Ibtidaiyah
dapat dilihat dari berbagai aspek,
sebagai berikut :

1. Hubungan vyang berbasis
empati dan kasih sayang, di
mana guru berusaha
memahami kondisi emosional,
sosial, dan spiritual siswa.
Guru di Ml berperan layaknya
orang tua kedua yang
memberikan perhatian,
dorongan, dan bimbingan
moral (Susanti et al.,, 2023).
Menurut Putri  dkk (2024),
empati guru menjadi kunci
dalam membangun kedekatan
emosional yang positif dengan
siswa, yang pada akhirnya
memudahkan proses
pembelajaran.

2. Hubungan yang berdasarkan
keteladanan dan akhlak Islami,
guru menjadi figur yang
diteladani siswa dalam
bersikap dan bertutur kata.
Keteladanan ini menumbuhkan
rasa hormat, cinta, dan
loyalitas siswa terhadap
gurunya (Umi, 2023).

3. Hubungan interpersonal yang
baik juga terwujud melalui
komunikasi yang efektif dan
edukatif. Guru di Ml tidak
hanya menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga
membangun dialog terbuka,
menggunakan bahasa yang
lembut, serta menumbuhkan
kepercayaan diri siswa untuk
bertanya dan berpendapat
(Nurrachmah, 2024). Dalam
konteks ini, komunikasi
menjadi sarana membangun
kedekatan emosional yang
sehat dan saling menghormati.

4. Keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan belajar dan sosial.
Guru yang mampu menjalin
hubungan interpersonal yang
positif akan lebih mudah
mendorong siswa untuk aktif,
kreatif, —dan  berpartisipasi
dalam kegiatan madrasabh,
baik akademik maupun
keagamaan (Fitriyanti &
Hidayati, 2025).

Dari sisi spiritual, hubungan
interpersonal di madrasah ibtidaiyah
memiliki ciri khas tersendiri karena
dilandasi nilai-nilai Islam (Susanti et
al., 2023). Guru berinteraksi dengan
siswa berdasarkan prinsip ukhuwah,
tawadhu’, dan ikhlas dalam mendidik
(Azizah & lIstianah, 2025). Hubungan
ini bukan semata  hubungan
profesional, tetapi juga hubungan
ibadah yakni bentuk pengabdian
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kepada Allah melalui pendidikan.
Interaksi guru dan siswa juga
diperkuat melalui kegiatan religius
seperti shalat berjamaah, tadarus Al-
Quran, atau kegiatan  sosial-
keagamaan lain yang menumbuhkan
kedekatan emosional dan spiritual
(Nasir, 2021). Marlina (2019)
menambahkan bahwa hubungan
guru—siswa yang baik dapat
menumbuhkan kemandirian belajar
dan tanggung jawab moral, karena
siswa merasa dihargai dan dipercaya.

Kualitas hubungan
interpersonal yang positif memiliki
dampak besar terhadap

perkembangan siswa. Siswa yang
memiliki hubungan baik dengan guru
akan merasa aman secara psikologis,
lebih  mudah beradaptasi, serta
memiliki semangat belajar yang tinggi
(Alwi & Fakhri, 2022). Hubungan
interpersonal yang harmonis sangat
penting untuk meningkatkan motivasi
belajar dan membentuk karakter
religius siswa. Oleh sebab itu, guru di

Madrasah Ibtidaiyah harus
membangun hubungan interpersonal
yang seimbang, yaitu

menggabungkan kedisiplinan dengan
kelembutan serta otoritas dengan
empati, sehingga tercipta suasana
pendidikan yang humanis dan penuh
nilai spiritual (Irdam, 2023).

Dengan demikian, kualitas
hubungan interpersonal antara guru
dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan pilar utama keberhasilan
pendidikan Islam dasar. Hubungan ini
mencerminkan perpaduan antara
pendekatan emosional, sosial, dan
spiritual yang saling melengkapi.
Guru tidak hanya menjadi sumber
pengetahuan, tetapi juga figur teladan
dan pembimbing moral. Melalui
hubungan interpersonal yang
berkualitas, proses pendidikan di

Madrasah Ibtidaiyah mampu
melahirkan generasi yang cerdas,
berakhlak mulia, dan memiliki
keseimbangan antara ilmu dan iman.

Faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas hubungan interpersonal

Hubungan interpersonal antara
guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) merupakan fondasi
penting yang mempengaruhi
keberhasilan  pendidikan  secara
keseluruhan, baik dari segi akademik
maupun  dalam pengembangan
karakter religius siswa (Ixfina, 2024).
Kualitas hubungan ini tidak muncul
secara otomatis, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal yang
saling  berinteraksi.  Faktor-faktor
tersebut meliputi kepribadian guru,
lingkungan madrasah, komunikasi
yang terjalin, latar belakang keluarga
siswa, pendekatan pembelajaran
yang digunakan, serta nilai-nilai
religius yang menjadi ciri khas
madrasah (Yuliana, 2025). Setiap
faktor ini memainkan peran penting
dalam membentuk suasana
pembelajaran yang harmonis, penuh
empati, dan Dbernilai  spiritual,
sehingga mendukung tumbuhnya
kedekatan emosional antara guru dan
siswa.

Faktor pertama, yang paling
dominan adalah kepribadian dan
kompetensi sosial guru. Guru di
Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai teladan dalam perilaku
dan moralitas. Guru yang memiliki
kepribadian sabar, jujur, disiplin, dan
berempati akan lebih  mudah
membangun  kedekatan  dengan
siswa (Mahtumah, 2023). Empati
guru menjadi kunci utama dalam
membangun hubungan interpersonal
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yang positif karena membantu guru
memahami perasaan, kebutuhan,
dan kesulitan siswa. Guru yang
mampu menempatkan diri secara
bijaksana dalam menghadapi
perbedaan karakter siswa dapat
menciptakan suasana kelas yang
aman, nyaman, dan penuh Kkasih
sayang (Hadi et al, 2025).
Sementara itu, Umi
(2023)menegaskan bahwa
keteladanan akhlak guru menjadi
faktor spiritual yang memperkuat
kualitas hubungan interpersonal,
karena siswa menilai guru bukan
hanya dari ucapan, tetapi juga dari
perilaku nyata yang mereka amati
sehari-hari.Faktor kedua yang
berpengaruh

besar adalah  komunikasi
antara guru dan siswa. Komunikasi
yang baik ditandai dengan
keterbukaan, kejujuran, dan rasa
saling menghargai. Guru yang
mampu berkomunikasi dengan
bahasa yang lembut, sopan, dan
menenangkan akan lebih mudah
menjalin keakraban dengan siswa.
Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah,
komunikasi tidak hanya Dbersifat
verbal tetapi juga mengandung nilai-
nilai Islami, seperti salam, doa, dan
nasihat dengan hikmah (Emilia et al.,
2025; Judijanto & Mansur, 2025).
Komunikasi Islami dalam interaksi
guru dan siswa mampu
menumbuhkan kepercayaan dan rasa
hormat  timbal balik. Melalui
komunikasi yang positif, guru dapat
memahami  permasalahan  siswa
secara lebih mendalam, sekaligus
menanamkan  nilai-nilai  karakter
dalam setiap proses pembelajaran .

Faktor ketiga, faktor
lingkungan sosial dan budaya
madrasah juga memiliki peranan
penting. Lingkungan madrasah yang

religius, disiplin, dan suportif akan
menciptakan suasana kondusif bagi
hubungan interpersonal yang
harmonis. Kegiatan seperti salat
berjamaah, tadarus Al-Quran, dan
program pembinaan karakter menjadi
wadah alami bagi guru dan siswa
untuk berinteraksi secara lebih akrab
di luar konteks akademik (Indah
Mayasari et al., 2024). Lingkungan
spiritual yang kuat dapat
memperdalam ikatan emosional dan
moral antara guru dan siswa, karena
mereka merasa berada dalam satu
komunitas iman yang  saling
mendukung.

Faktor keempat, dukungan
dan latar belakang keluarga siswa.
Siswa yang tumbuh di lingkungan
keluarga harmonis dan memiliki
kebiasaan menghormati guru
cenderung lebih mudah membangun
hubungan positif  di sekolah.
Sebaliknya, kondisi keluarga yang
penuh konflik dapat memengaruhi
emosi dan perilaku siswa, sehingga
guru perlu memiliki kepekaan sosial
untuk memberikan perhatian lebih
kepada mereka (Fauzah et al., 2024).
Dukungan orang tua terhadap
kegiatan madrasah juga berperan
dalam memperkuat hubungan antara
guru dan siswa, karena guru merasa
dihargai atas upayanya mendidik.

Dengan demikian, kualitas
hubungan interpersonal antara guru
dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
dipengaruhi  oleh  faktor yang
kompleks dan saling terkait meliputi
kepribadian guru, kemampuan
komunikasi, pendekatan
pembelajaran, lingkungan madrasah,
kondisi keluarga, dan nilai-nilai
religius yang menjadi dasar interaksi.
Hubungan vyang berkualitas tidak
hanya berdampak pada peningkatan
prestasi akademik siswa, tetapi juga
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pada pembentukan karakter dan
spiritualitas mereka. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan
kompetensi emosional dan spiritual
untuk menciptakan hubungan yang
berlandaskan kasih sayang,
keikhlasan, dan keteladanan
sebagaimana nilai-nilai pendidikan
Islam.

Peran kualitas hubungan
interpersonal guru dan siswa
terhadap pembentukan

kepribadian siswa di Madrasah
Ibtidaiyah

Kualitas hubungan
interpersonal yang terjalin antara
guru dan siswa yang meliputi
kedekatan emosional, komunikasi
efektif, keteladanan, dan kasih
sayang menjadi sarana utama dalam
pembentukan  kepribadian  yang
berakhlak mulia, mandiri, serta
beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT (Sholeh, 2022). Peran pertama
yang paling nyata dari kualitas
hubungan interpersonal guru siswa
terhadap pembentukan kepribadian
adalah penguatan nilai-nilai moral
dan akhlak Islami. Guru yang mampu
menjalin  hubungan baik dengan
siswa akan lebih mudah
menanamkan nilai-nilai  kebaikan
melalui keteladanan dan bimbingan
sehari-hari. Guru yang bersikap
sabar, jujur, disiplin, dan sopan
secara tidak langsung membentuk
perilaku serupa pada diri siswa.
Melalui interaksi interpersonal yang
harmonis, nilai-nilai seperti tanggung
jawab, empati, dan rasa hormat dapat
tumbuh secara alami di lingkungan
madrasah (Judrah et al., 2024).

Selain itu, hubungan
interpersonal yang positif berperan
dalam mengembangkan kepercayaan
diri dan stabilitas emosional siswa.

Guru yang menunjukkan empati,
perhatian, dan penghargaan terhadap
setiap individu siswa menciptakan
rasa aman psikologis yang
mendorong siswa untuk terbuka,
berani berpendapat, dan percaya
pada kemampuan dirinya (Wardana,
2025). Rasa aman psikologis dalam
hubungan guru dan siswa menjadi
dasar terbentuknya kepribadian yang
sehat dan stabil (Chairunnisa et al.,
2024). Di Madrasah Ibtidaiyah, guru
yang memahami kondisi emosional
siswa dapat membantu mereka
mengelola perasaan, mengatasi
kecemasan, dan menumbuhkan
optimisme. Proses ini penting karena
pada usia sekolah dasar, anak
sedang berada dalam fase
pembentukan jati diri dan nilai-nilai
moral dasar.

Faktor komunikasi juga
memiliki peranan penting dalam
pembentukan kepribadian siswa.
Komunikasi yang efektif dan penuh
kasih antara guru dan siswa mampu
membentuk perilaku positif dan pola
pikir konstruktif. Guru yang
menggunakan bahasa yang lembut
dan mendidik akan membangun
suasana interaksi yang sehat,
sementara penggunaan komunikasi
Islami seperti memberi salam, nasihat
dengan hikmah, dan doa
menanamkan  nilai-nilai  spiritual
secara mendalam (Yakin, 2023).
Hubungan interpersonal yang sehat
mendorong terbentuknya
kemandirian belajar karena siswa
merasa dihargai dan dipercaya oleh
guru.

Kualitas hubungan
interpersonal  yang  baik  juga
mendorong terbentuknya

kemandirian dan tanggung jawab
siswa. Guru yang bersikap terbuka
dan memberi kesempatan siswa
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untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kelas membantu mereka belajar
mengambil keputusan dan
bertanggung jawab terhadap
tindakannya. Di Madrasah Ibtidaiyah,
nilai tanggung jawab tidak hanya
ditanamkan melalui tugas akademik,
tetapi juga melalui kegiatan religius
dan sosial seperti tadarus, shalat
berjamaah, dan kegiatan amal.
Dalam  situasi  tersebut, guru
berinteraksi langsung dengan siswa
dalam konteks kehidupan nyata, yang
membantu menanamkan nilai moral
dan sosial secara kontekstual
(Zulkifli, 2019).

Lebih jauh lagi, hubungan
interpersonal yang berkualitas turut
membentuk karakter spiritual dan
religius siswa. Madrasah Ibtidaiyah
sebagai lembaga pendidikan berbasis
Islam menempatkan nilai-nilai
keagamaan sebagai inti dari seluruh
kegiatan belajar. Guru yang memiliki
hubungan akrab dan penuh kasih
dengan siswa dapat menjadi teladan
dalam menjalankan ibadah dan
perilaku sehari-hari. Melalui interaksi
interpersonal yang berlandaskan
nilai-nilai Islam, kepribadian siswa
terbentuk secara holistik mencakup
aspek intelektual, moral, emosional,
dan spiritual (Rahmawati, 2023).

Dari hubungan dan komunikasi
yang baik tersebut, berbagai aspek
kepribadian siswa dapat berkembang
secara signifikan. Pribadi siswa yang
dapat berkembang melalui
komunikasi yang baik antara lain: (1)
percaya diri, karena siswa merasa
dihargai dan aman untuk
mengekspresikan  pendapat; (2)
disiplin dan bertanggung jawab,
karena komunikasi yang tegas
namun lembut menanamkan
kesadaran akan aturan dan tanggung
jawab; (3) empati dan peduli terhadap

sesama, karena siswa meniru sikap
guru yang penuh perhatian; (4) jujur
dan amanah, karena guru menjadi
contoh dalam berbicara dan bertindak
dengan kejujuran; (5) mandiri, karena
guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk berinisiatif dan
mengambil keputusan; serta (6)
sopan dan beradab, karena
komunikasi santun dan Islami guru
menjadi teladan bagi siswa dalam
bertutur dan bersikap. Semua sifat ini
menunjukkan perkembangan pribadi
yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara
emosional, sosial, dan spiritual
(Rahayu, 2023).

Lingkungan sosial madrasah
yang kondusif turut memperkuat
pengaruh hubungan interpersonal
terhadap pembentukan kepribadian
siswa. Lingkungan madrasah yang
religius dan penuh keakraban
menciptakan budaya saling
menghormati dan peduli. Kegiatan
keagamaan bersama antara guru dan
siswa mempererat ikatan emosional
dan spiritual, sehingga nilai-nilai
kebersamaan dan ukhuwah Islamiyah
tertanam kuat dalam diri siswa.
Melalui interaksi positif yang berulang
dalam kegiatan madrasah, siswa
belajar tentang pentingnya
kerjasama, tolong-menolong, dan
tanggung jawab sosial (Alanny et al.,
2023).

Dengan demikian, kualitas
hubungan interpersonal antara guru
dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
memiliki  peran  multidimensional
dalam pembentukan kepribadian
siswa. Hubungan yang penuh kasih
sayang, empati, komunikasi terbuka,
serta keteladanan akhlak guru
berkontribusi pada pembentukan
kepribadian yang beriman, berakhlak
mulia, dan memiliki tanggung jawab
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sosial. Guru berperan sebagai
teladan dan pembimbing spiritual
yang menuntun siswa tidak hanya
untuk  menjadi cerdas secara
intelektual, tetapi juga matang secara
moral dan emosional. Oleh karena
itu, peningkatan kualitas hubungan
interpersonal harus menjadi perhatian
utama dalam upaya memperkuat
pendidikan karakter di Madrasah
Ibtidaiyah.

E. Kesimpulan

Kualitas hubungan interpersonal
antara guru dan siswa di Madrasah
Ibtidaiyah memiliki peran penting
dalam membentuk kepribadian siswa
secara menyeluruh. Hubungan yang
positif ditandai oleh  komunikasi
terbuka, empati, dan keteladanan
guru dalam bersikap. Guru tidak
hanya menjadi penyampai ilmu
pengetahuan, tetapi juga pembimbing
moral dan spiritual yang menuntun
siswa memahami nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui interaksi yang hangat
dan penuh kasih sayang, suasana
belajar menjadi lebih nyaman dan
bermakna. Hubungan interpersonal
yang baik menumbuhkan rasa
percaya diri, keamanan psikologis,
serta semangat belajar siswa. Faktor
seperti kepribadian guru, lingkungan
madrasah  yang religius, dan
komunikasi yang efektif menjadi
penentu utama dalam menciptakan
hubungan yang harmonis.

Dari hubungan interpersonal
yang berkualitas tersebut, dapat
berkembang pribadi siswa yang
percaya diri, disiplin, jujur,
bertanggung jawab, empatik, mandiri,
dan berakhlak mulia. Dengan
demikian, hubungan interpersonal
guru dan siswa menjadi fondasi
utama dalam membentuk generasi
madrasah yang cerdas, beriman, dan

berkarakter kuat sesuai nilai-nilai
Islam.
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